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Motto

Ihmu it lebih baik daripada harta, karena ilmu akan menjaga kamu dan semakin
berkembang bila dimanfaatkan. Sedangkan harta, kamulah yang menjaganya dan
akan habis bila dimanfaatkan (4li bin Abi Tholib ra.)

....Katakanlah, "Adakah sama orang-orang yang mengelahui dengan orang-orang

yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang menerima
pelajaran’.
(Az Zumar : 9)

..Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang
vang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat... (Al Mujaadilah :11)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia bertujuan pada
sasaran yang tercantum pada Garis-garis Besar Haluan Negara. Pembangunan
bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur yang merata materiil
dan spirituil berdasarkan Pancasila dalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia
yang merdeka, bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa
yang aman, tentram, tertib dan damai (GBHN, 1988:86).

Upaya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat adalah memalui suatu
kegiatan pembangunan dibidang ekonomi. Pembangunan nasional tidak dapat begitu
saja terwujud tanpa adanya dukungan dari masyarakat. Ketersediaan dana
pembangunan sangat diharapkan untuk pemenuhan kebutuhan impor maupun sebagai
sarana pendukung dalam pemanfaatan sumbar daya alam yang ada.

Negara Indonesia menganut sistim ekonomi terbuka, dimana negara Indonesia
tidak dapat terlepas dari adanya perdagangan antar negara di dunia. Kebutuhan devisa
sebagai alat tukar pembiayaan dalam proses pembangunan tidak akan pernah
berkurang, melainkan akan terus bertambah (Djoyohadikusumo, 1987:50).

Jatuhnya harga minyak dipasaran dunia, semula sekitar US$ 32 per barel pada
tahun 1980, turun menjadi US$ 9 per barel pada tahun 1986. Dari adanya kenyataan
tersebut pemerintah segera berupaya untuk mengubah strategi pembangunan dari
sektor migas sebagai sasaran utama pemasukan devisa dan menjadikan sektor non
migas sebagai ujung tombak pemasukan devisa negara.

Serangkaian deregulasi telah diumumkan oleh pemerintah dengan harapan

dapat berguna bagi peningkatan pendapatan dari sektor non migas. Berbagai

kebijakan tersebut antara lain :
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1 Inpres No. 4 tahun 1985, yaitu : upaya memperlancar arus penumpang dan barang
dari dalam maupun dari luar negeri.

2 Paket Desember 1987, yaitu penyederhanaan 1jin ekspor.

3 Efisiensi perdagangan dalam negeri dan perdagangan ke luar negeri.

Segala macam kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah seperti yang
tertuang di atas sangat dirasakan manfaatnya bagi peningkatan ekspor non migas
Indonesia.

Peningkatan ekspor non migas Indonesia dari setiap tahunnya selalu

mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai Ekspor Indonesia, 1994 — 1995

Komoditi Ekspor 1994 1995
(a) (b)

a. Migas 9693.7 10464 .4
b. Non Migas : 30359.7 34953.6
Sektor Pertanian 2818.6 2888.5
Sektor Industri 25702.1 29328.2
Sektor Tambang 1837.1 27353

Lain - lain i 1.6

Total (a+b) 40053.2 45418.0

Sumber: BPS, Indikator Ekonomi 1995
Keterangan : dalam juta dollar

Menurut Tabel 1 di atas total keseluruhan ekspor Indonesia paling besar
mendapatkan kontribusi dari ekspor non migas, yaitu mencapai US$ 30359,7 juta
atau sekitar 75,8% dari total ekspor pada tahun 1994 dan naik menjadi USS$ 34953.,6
juta pada tahun 1995.

Sektor pertanian yang menjadi salah satu andalan ekspor sektor non migas
karena sektor tersebut paling banyak dimiliki oleh negara Indonesia, setiap tahunnya
juga menunjukkan trend yang positip bagi peningkatan penerimaan devisa negara,
Salah satu sub sektor pertanian yang paling banyak kontribusinya bagi penerimaan

devisa adalah perikanan. Hal tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 3. Volume Ekspor Udang Indonesia Menurut Negara Tujuan, 1988 - 1992

Negara Tujuan 1988 1989 1990 1991 1992
Jepang 40396 48033 57851 53062 60737
Hongkong 2415 2507 2429 2610 2512
Singapura 4858 9200 10273 11163 11505
Malaysia 655 557 862 1099 598
Australia 508 513 1027 1084 736
Amerika Serikat 1723 5554 8618 12902 14388
Inggris 350 244 331 284 143
Belanda 1885 1738 1775 2769 2458
Prancis 1492 1417 2823 2902 1552
Jerman 312 255 402 585 338
Belgia 1569 2276 2492 1877 2511
Lainnya 382 1007 1076 1405 1454
Jumlah 56551 73279 89974 91750 98936

Sumber : BPS, Statistik Indonesia 1992
Keterangan : dalam satuan ton

Pada Tabel 3 diatas dapat dijelaskan bahwa komoditi udang dari Indonesia
sangat diminati oleh pangsa pasar luar negeri. Hal tersebut di atas tidak terlepas dari
semakin menguatnya kurs dollar terhadap rupiah yang merupakan standar mata uang
dalam perdagangan dunia sehingga hal tersebut dapat memacu para eksportir
khususnya ekspor udang untuk mengoptimalkan volume ekspornya dengan cara
meningkatkan produktifitas hasil panen tambak. Semakin menguatnya mata uang
dollar terhadap rupiah membuat meningkatnya harga udang dipasaran dunia bila di
nilai dengan rupiah. Selain latar belakang semakin menguatnya mata uang dollar
terhadap rupiah masyarakat negara-negara maju pada umumnya sudah sangat sadar
akan tingginya manfaat mengkonsumsi hasil-hasil perikanan, khususnya udang
karena selain udang didalamnya memiliki protein tinggi juga mempunyai kadar
lemak yang sangat rendah, yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia
sehingga meskipun harga udang semakin meningkat sejalan dengan perubahan nilai
kurs dollar terhadap rupiah, tetapi tidak akan menurunkan minat masyarakat negara-

negara maju untuk mengkonsumsi udang,.

Pengaruh perubahan nilai kurs US $/Rp terhadap peningkatan volume ekspor

udang dari Indonesia setiap tahunnya dapat dijelaskan pada Tabel 4 di bawah ini1.
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Tabel 4. Nilai Kurs US $/Rp Dan Volume Ekspor Udang Indonesia, 1987 — 1996

Tahun US $/Rp Total Volume Ekspor (ton)
1987 1650 46.239 4
1988 1729 56.551,8
1989 1795 73.279,3
1990 1901 89.974.8
1991 1922 91.750,0
1992 2062 97.106,7
1993 2110 94.682.4
1994 2200 96.455.,4
1995 2308 93.130,2
1996 2383 97.835,8

Sumber : BPS, Statistik Indonesia 1992 — 1996
Laporan Tahunan Bank Indonesia, 1996

Pada Tabel 4 tersebut diatas terlihat bahwa perubahan nilai kurs US §/Rp
yang selalu mengalami apresiasi setiap tahunnya, cenderung ditkuti oleh peningkatan
total volume ekspor udang dari Indonesia. Kenyataan tersebut disebabkan oleh :

1. Tingginya permintaan dunia akan komoditas udang khususnya dari Indonesia
sebagai akibat tingginya kesadaran masyarakat negara-negara maju akan manfaat
yang terkandung di dalam udang itu sendiri.

2. Semakin murahnya harga komoditas udang khususnya dari Indonesia, jika
ditinjau dari luar negeri sebagai akibat dari semakin melemahnya nilai mata uang

rupiah terhadap dollar.

L2

Semakin mahalnya harga komoditas udang dipasaran dunia jika di tinjau dari sisi
mata uang rupiah yang selalu mengalami depresiasi terhadap dollar sehingga para
produsen di dalam negeri berupaya untuk mengoptimalkan hasil produksinya

untuk di ekspor dengan harapan memperoleh keuntungan yang besar tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka perumusan
masalahnya adalah : apakah perubahan nilai kurs US $/Rp berpengaruh terhadap
volume ekspor udang Indonesia selama tahun 1987 - 1996 7.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya
pengaruh perubahan nilai kurs US $/Rp terhadap volume ekspor udang Indonesia
selama tahun 1987 - 1996.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan diadakannya penelitian ini adalah :
I. Sebagai masukan bagi pemerintah dalam hal ini departemen perikanan sebagai

upaya peningkatan nilai ekspor non migas Indonesia.

2. Sebagai masukan bagi peneliti lain yang berminat pada bidang penelitian yang

sama.

1.4 Hipotesis

Besarnya volume ekspor udang Indonesia dipengaruhi oleh perubahan nilai
kurs US $/Rp yang berlaku.

1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Indonesia, karena Indonesia merupakan negara
yang terdiri dari beribu-ribu pulau dimana lebih dari 70% luas wilayahnya berupa
perairan sehingga Indonesia memiliki panjang pantai yang dapat dikatakan
terpanjang di dunia. Hal tersebut sangat berpotensi untuk dikembangkan budidaya
perikanan darat khususnya budidaya udang sebagai komoditas ekspor.
1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini data utama yang digunakan adalah data sekunder
vaitu data tahun 1987 — 1996. Sumber data dalamn penelitian ini dipercleh dari
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Dinas Perikanan Daerah Jawa Timur, Biro Pusat Statistik dan Studi Literatur
Perpustakaan Universitas Jember.

1.5.3 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui besarnya pengaruh perubahan nilai kurs US $/Rp terhadap
volume ekspor udang di Indonesia digunakan model : (Algifari, 1997:79).

b LT g
di mana :
Y = total volume ekspor udang Indonesia; X = nilai kurs US $/Rp
Model (1) di atas dapat dirubah menjadi regresi logaritma sebagai berikut :

log Y =loga+blog X ---n-mm- (2)

Untuk proses analisis model regresi (2) dapat disederhanakan menjadi :

Y=a+bX
di mana :
a = konstanta

b = elastisitas ekspor

Sedangkan untuk menjelaskan besarnya hubungan pengaruh antara variabel
bebas nilai kurs US $/Rp terhadap variabel terikat volume ekspor udang Indonesia
digunakan koefisien determinasi r* sebagai berikut. (Algifari, 1997:34)

2 _ GZY +BIXY -n(Y)?
LY - my )

Keterangan :
r’ = besarnya koefisien determinasi sampel
a = titik potong kurva terhadap sumbu Y
b = slop garis estimasi yang paling baik

n = banyaknya data
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X = variabel nilai kurs US $/Rp
Y = variabel volume ekspor udang Indonesia

Y = nilai rata-rata variabel volume ekspor udang Indonesia

Selanjutnya untuk mengetahui keberartian koefisien regresi variabel bebas
nilai kurs US $/Rp terhadap variabel terikat volume ekspor udang Indonesia,

digunakan statistik uji t-test dengan menggunakan interval keyakinan sebesar 95%.
(Algifari, 1997:41)

Keterangan :
r = koefisien korelasi

n = banyaknya variabel sampel

Pengujian hipotesis :
Kriteria pengambilan keputusan dengan tingkat keyakinan 0,95 :
bila t-hitung < t-tabel, maka Ho di terima dan Ha di tolak; dengan kata lain semua
variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y);
Kriteria pengambilan keputusan dengan tingkat keyakinan 0,95 :
bila t-hitung > t-tabel, maka Ho di tolak dan Ha di terima; dengan kata lain semua

variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).

1.6 Definisi Operasional

Untuk mempermudah memahami permasalahan diatas, maka diberikan
beberapa definisi yang berkaitan dengan isi tulisan sebagai berikut :
1. Ekspor adalah penjualan barang atau jasa ke luar negeri.

2. Volume ekspor adalah besarnya jumlah barang yang dikirim keluar negeri dalam

satuan berat.
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. Nilai kurs US $/Rp adalah satuan mata negara Amerika yang berlaku pada saat itu
sebagai standar nilai tukar perdagangan terhadap nilai mata uang negara

Indonesia, dalam hal ini adalah rupiah.

. Apresiasi adalah peningkatan nilai suatu mata uang terhadap mata uang lainnya.
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ILGAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1 Gambaran Umum Wilayah Indonesia

Keadaan geografis Indonesia terletak antara 6°08” Lintang Utara dan 11°45°
Lintang Selatan, serta antara 94°45° Bujur Timur dan 141°05° Bujur Timur. Wilayah
Indonesia terdiri dari 27 propinsi, yang pada tahun 1997 terbagi menjadi 249
Kabupaten, 65 Kotamadya, 4028 Kecamatan dan 66545 Desa. Indonesia merupakan
negara bahari dengan luas laut sekitar 7.9 juta km’ (termasuk ZEE) atau 81% dari
luas keseluruhannya. Luas daratan Indonesia sekitar 1,9 juta km®.

Iklim di Indonesia hanya terdiri dari dua musim, yaitu : kemarau (Desember-
Maret) dan penghujan (Juni-September). Suhu udara pada tahun 1996 berkisar antara
(23,7°C-36°C) pada siang, dan berkisar antara (18,4°C-30,8°C) pada malam hari.
Curah hujan yang terjadi di Indonesia berkisar antara 0,45 mm — 45,5 mm.

Jumlah penduduk Indonesia berdasarkan Survei Penduduk Antar Sensus
(Supas) tahun 1995 adalah 194.8 juta jiwa. Terdiri dari 96,5 juta jiwa penduduk
wanita dan 983 juta jiwa penduduk laki-laki.

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, 1996

2.2 Gambaran Umum Komoditi Udang

Udang di kenal sebagai komoditi ekspor Indonesia sekitar pertengahan tahun
1960an, dimana perkembangaan perekonomian Indonesia setelah mencapai
kemerdekaan tahun 1945 menuntut peningkatan pendapatan perkapita dan
kesejahteraan penduduk. Hal tersebut memberi dampak pada penganekaragaman
komoditas ekspor, salah satunya adalah komoditas udang.

Perkembangan perekonomian dunia memacu peningkatan kesejahteraan, serta
daya beli masyarakat khususnya di negara-negara maju. Kecenderungan tersebut
secara bertahap merubah pola konsumsi bahan pangan ke arah bahan pangan yang

lebih bermutu dan bergengsi. Kodisi tersebut menyebabkan udang yang semula
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tergolong bahan pangan ‘mewah’ pada akhirnya menjadi lebih terjangkau oleh

masyarakat negara maju yang lebih luas. Permintaan udang di pasaran internasional

selanjutnya menjadi semakin meningkat.

Indonesia sebagai salah satu negara terbesar pemasok kebutuhan konsumsi

udang dunia sejak diperkenalkannya Zona Ekonomi Ekslusif, memperlihatkan

terjadinya ekspansi yang cukup berarti dalam perdagangan produk perikanan. Dalam

dunia perdagangan udang internasional dikenal berbagai ragam spesies udang.

Keragaman spesies udang dapat dipilah-pilah berdasarkan asal habitatnya, udang
dibedakan menjadi tiga kelompok besar, yaitu :

,

2

LS

Spesies udang laut dingin. Kelompok tersebut berasal dani dan hidup pada lautan
daerah dingin. Pertumbuhannya lambat dan bentuk fisik serta ukurannya lebih
kecil jika dibandingkan dengan udang laut yang berasal dari daerah tropika.
Spesies udang laut dingin sangat disenangi oleh konsumen yang berasal dari
negara Eropa khususnya Eropa bagian utara.

Spesies udang laut tropika. Kelompok spesies tersebut hidup dan berasal dari
perairan pantai daerah tropika, serta memiliki ukuran lebih besar Spesies udang
laut tropika menduduki bagian terbesar pangsa pasar udang dunia khususnya di
Amerika Serikat, Jepang dan Eropa bagian selatan.

Spesies udang air tawar. Umumnya spesies tersebut hidup pada danau atau
sungai di daerah tropika dan dapat memiliki ukuran yang sangat besar. Spesies
udang air tawar dalam perdagangan udang internasional umumnya di kenal
sebagai giant river prawn. Spesies tersebut kurang diminati di pasaran dunia
sehingga pemasarannya hanya terbatas pada beberapa negara di Eropa saja,
seperti Belgia, Nederland, Prancis dan Jerman Barat.

Pada Lampiran 1, dapat dijelaskan bahwa sumber daya udang di laut tropika

kaya akan ragam maupun jenisnya bila dibandingkan dengan yang ada di laut dingin

bahkan spesies udang laut tropika menduduki bagian terbesar dalam hal peredaran
perdagangan udang di dunia.
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Jenis-jenis udang yang banyak di Indonesia, antara lain : udang jerbung
(penaeus merguiensis), udang kelong (penaeus indicus), udang raja (penaeus
semisulcatus), dan udang windu (penaeus monodon). Untuk menghindari
kesalahpahaman dalam penafsiran mata dagangan atau produk yang dimaksud, maka
dalam dunia perdagangan udang internasional dikenal dua istilah dalam menentukan
Jjenis udang, yaitu : shrimp dan prawn. Kedua istilah tersebut pada umumnya
digunakan sebagai pembeda ukuran fisik namun terkadang juga digunakan sebagai
pembeda asal habitatnya. Shrimp digunakan untuk menyebut udang yang berukuran

kecil sedangkan prawn digunakan untuk membedakan udang yang berukuran fisik

lebih besar.

2.3 Produksi Udang

Dewasa ini banyak faktor yang mendukung perkembangan budidaya tambak
khususnya tambak udang di Indonesia, bahkan pemerintah Indonesia banyak
mendukung upaya peningkatan volume maupun nilai ekspor komoditas tersebut.

Faktor-faktor pendukung yang sangat penting dalam perkembangan budidaya tambak

udang adalah :

1. Tersedianya bahan baku pembuatan pakan udang sehingga pakan udang telah
banyak di produksi di Indonesia, yaitu dalam bentuk : tepung (mash), serpihan
(flake), remah (crumbles) dan pil (pellet).

2. Keputusan Menteri tanggal 7 maret 1973, yang diperkuat dengan Surat Keputusan
tanggal 25 juli 1983, mengenai larangan ekspor hasil perikanan dalam keadaan
hidup (dalam hal ini benihnya).

3. Tersediannya teknologi, misalnya : salinometer, pengukur Ph air/tanah tambak,
dan lain-lain.

4. Surat Keputusan Menteri Pertanian / Kepala Badan Pengendalian Bimas No.
01/SK/Menteri/Bimas/I[/1987, tanggal 26 Januari 1987 mengenai pemberian
kredit bagi petani tambak kecil.

Sumber : Dinas Perikanan Daerah Tingkat [ Jawa Timur, 1988
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Untuk memaksimalkan produktifitas hasil panen udang pemerintah telah
mengeluarkan program Intensifikasi Tambak (INTAM). Hal tersebut sangat
bermanfaat dalam upaya pemenuhan kebutuhan pasar ekspor yang terus meningkat,
selain terjaminnya keseragaman jenis maupun ukuran udang yang dibutuhkan.

Salah satu kendala dalam peningkatan produktifitas budi daya udang adalah
tingginya tingkat kematian benur. Hal tersebut dapat diatasi dengan menggunakan
teknologi yang lebih modern, yaitu dengan pemilihan benur yang berkualitas dan
menjaga kondisi pembenihan benur. Ada beberapa hal yang dilakukan dalam
mengetahui tingkat kematian benur,

I Menjaga kualitas/salinitas air.

2 Menjaga agar temperatur dalam air berada pada kisaran 20'C.

3 Menjaga ketersediaan oksigen.

4 Kebersihan alat-alat yang digunakan yang terkait dengan kesehatan benur.
5 Menjaga agar benur tidak mudah stres.

Produksi udang di Indonesia dihasilkan dari perikanan laut dan perikanan
darat yang terdiri dari perairan umum dan budidaya. Produksi udang Indonesia selalu
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal tersebut tampak dari tercukupinya
permintaan dunia yang selalu meningkatan setiap tahunnya. Pada tabel 3 dijelaskan
bahwa volume ekspor udang Indonesia pada periode tahun 1987-1996 mengalami
peningkatan rata-rata sekitar 5.534,8 ton per tahun. Hal tersebut sejalan dengan
semakin melemahnya mata uang rupiah terhadap standar mata uang internasional,
dalam hal ini adalah dollar.

Tingginya permintaan dunia khususnya komoditas udang dari wilayah
tropika, mendorong berkembangnya lahan-lahan baru di Indonesia sebagai usaha
pengembangan pembudidayaan udang, dengan demikian dapat diharapkan nantinya
akan dapat menghasilkan pendapatan devisa yang semakin meningkat dan selanjutnya
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peranan komoditas ekspor udang
Indonesia yang semakin meningkat, sebagai akibat semakin meningkatnya

permintaan masyarakat dunia akan komoditas ini, berakibat pada semakin tingginya
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harga komoditas udang tersebut selain dari akibat semakin melemahnya nilai kurs
mata uang rupiah jika ditinjau dari mata uang dollar. Selain upaya pengembangan
ekspor melalui ekstensifikasi. pemerintah juga meningkatkan produksi melalui usaha
intensifikasi, ekstensifikasi, dan diversifikasi budidaya udang. Intensifikasi bertujuan
meningkatkan produktifitas yang optimal dengan memperhatikan sumber daya hayati.
Ekstensifikasi ditujukan untuk memperluas usaha penangkapan udang ke daerah lain.

Perkembangan luas lahan sebagai iokasi usaha budidaya perikanan dapat dilihat pada
Tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Luas Usaha dan Jenis Budidaya Perikanan Menurut Beberapa Daerah Di
Indonesia, 1986 - 1996

Tambak Water Pond Kolam - Sawah

Derah
. 1986 1996 1986 1996 1986 1996 1986 1996
Sumatera 38648 70559 32331 60802 13727 23604 13036 30375
Jawa 124213 14243 102819 122522 18765 23819 68808 94740
Bali 469 678 412 415 99 158 3258 2790
Nusa 3225 7397 2302 5292 1803 1726 4523 3239
Tenggara
Timor Timur - 26 - 24 - 86 - 117
Kalimantan 1307 16082 1029 14165 1263 2174 3068 650
Sulawesi 73507 105057 64221 89471 4139 5654 7422 10571
Maluku - 45 - 34 161 18 - -
Irian Jaya 40 213 36 205 168 235

Indonesia 241445 344759 203171 292860 40125 57474 97050 142482
Sumber : Direktorat Jendral Perikanan, Tahun 1986 dan 1996

Pada Tabel 5 tersebut dapat dijelaskan bahwa luas areal tambak Indonesia
tahun 1996 mengalami kanaikan sekitar 42,8% dari tahun 1986, sekitar 13314 Ha.
Adanya usaha dari pemerintah dalam hal intensifikasi, ekstensifikasi maupun
diversifikasi mendorong bertambahnya jumlah rumah tangga perikanan baik laut
maupun budidaya. Terlebih lagi dengan kebijaksanaan pemerintah dalam hal sarana
penangkapan, yaitu kapal. Produktifitas udang ekspor Indonesia mayoritas berasal
dari hasil perikanan laut (marine fishery) maupun perairan , schingga peningkatan
produktifitas udang lebih banyak disebabkan oleh peningkatan jumlah perahu
penangkap. Peningkatan jumlah rumah tangga perikanan, perahu penangkap dan
produktifitas hasil dapat dilihat pada tabel 6 berikut.
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Tabel 6. Jumlah Rumah Tangga Perikanan, Perahu, Luas Usaha dan
Produksi menurut Sektor Perikanan, 1986 — 1996

Perikanan Perikanan Darat
Rincian Tahun Laut Perairan  Tambak  Kolam Sawah
Umunm
Rumah 1986 324949 308502 82428 532821 189793
Tangga 1995 436074 328379 125705 816888 270066
Perikanan 1996 449883 314143 131910 821352 2717157
Perahu/Kapal 1986 318095 138812 - - -
1995 404653 140226 - -
1996 419447 143553 - - -
Luas Usaha
Budidaya
Luas Air (Ha) 1986 - - 203171 40125 97050
1995 - - 288257 56945 141363
1996 - - 292860 57474 142482
Produksi (ton) 1986 1922781 273012 170310 88743 74496
1995 3292900 329700 361200 162200 77700
1996 3383500 335700 404300 182900 101200

Sumber : Direktorat Jenderal Perikanan, 1997

Produksi perikanan Indonesia tahun 1996 tercatat 4,4 juta ton, terdiri dari 3.4
juta ton hasil perikanan laut dan 1 juta ion hasil perikanan darat. Dibandingkan tahun
sebelumnya produksi perikanan naik 4,2%. Peningkatan tersebut hanpir terjadi di
seluruh sub sektor perikanan. Peningkatan produksi penangkapan laut maupun
perikanan darat disebabkan oleh bertambahnya jumlah perahu penangkap. Tahun
1996 produksi perikanan laut mengalami peningkatan 2,7 % dibanding tahun
sebelumnya, yaitu 3.292.900 ton menjadi 3.383.500 ton dan produksi perikanan darat
mengalami peningkatan 2,4% dari tahun sebelumnya, yaitu 930.800 ton pada tahun
1995 menjadi 1.024.100 ton pada tahun 1996.

Rumah tangga perikanan tambak pada tahun 1986-1996 mengalami kenaikan
rata-rata 6% per tahun, sekitar 4.948 orang. Jumlah perahu/kapal penangkap untuk
perairan umum juga mengalami peningkatan rata-rata 3,4% per tahun pada periode
1986-1996 atau mengalami penambahan kapal 474 buah setiap tahunnya.

Peningkatan produksi udang guna memenuhi kebutuhan pangan dan gizi serta
peningkatkan volume ekspor dilakukan melalui usaha budidaya di daerah pantai,
tambak dan lepas pantai. Untuk itu pemanfaatan teknologi tepat guna serta
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penyuluhan dan pembinaan sangat dibutuhkan keberadaannya.Dewasa ini Indonesia
lebih mengembangkan komoditi udang melalui budidaya tambak. Hal ini
dimaksudkan untuk menyeragamkan jenis, kualitas, pengawasan mutu dan kepastian
hasil. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Produksi Udang Pada Perusahaan Budidaya Tambak Dan
Perusahaan Penangkap Ikan Menurut Daerah, 1995.

Daerah Budidaya Tambak Penangkapan Laut
Produksi Nilai Produksi  ~ Nilai
Daerah Istimewa Aceh 156 2.951 - -
Sumatra 1.271 24 807 - -
DKI Jakarta - - 485 7.430
Jawa 5.962 88.166 - -
Sulawesi 7.556 112.432 185 944
Bali 776 13.848 - -
Nusa Tenggara 347 5.403 - -
Kalimantan 114 1.840 - -
Maluku - - 3.071 45019
Irian Jaya - - 4.209 63.751
Lainnya 1.936 25.264 260 1.510
Jumlah 18.118 274711 RJ126  118.654

Sumber : BPS, Statistik Perusahaan Perikanan, 1995

Pada Tabel 7 diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah produktifitas Lasil tambak
lebih besar dari pada hasil tangkapan kapal penangkap, yaitu selisih sekitar 9.992 ton.
Selain itu dari segi harga per ton produktifitas udang hasil tambak lebih tinggi dari
pada hasil tangkapan kapal penangkap, yaitu : 14,6 juta rupiah harga per ton untuk
hasil tangkapan. Sedangkan hasil budidaya tambak, perusahaan mampu mendapatkan
harga lebih tinggi, yaitu 15,2 juta rupiah untuk setiap tonnya. Seperti yang dijelaskan
pada tabel 8 tersebut wajar apabila pemerintah lebih condong untuk mengembangkan
bididaya udang di tambak dari pada upaya perolehain hasil dari laut.

2.4 Ekspor Udang Indonesia

Diantara komoditi ekspor hasil-hasil pertanian, udang merupakan penghasil

devisa yang sangat menjanjikan perolehan devisa bagi negara. Ekspor udang
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Indonesia sangat disukai di pasaran dunia. Jepang merupakan pengimpor terbesar
komoditi udang dari Indonesia, yaitu sekitar 40.396,8 ton atau senilai US$ 393.816,1
pada tahun 1987 dan meningkat menjadi 66.452,5 ton pada tahun 1996 atau senilai
US$ 775.517.,6. Pada tahun 1987 saja Jepang telah menguasai hampir 71,43% dari
total volume komoditi ekspor udang Indonesia ke belahan dunia yaitu sebesar
40.396,8 ton. Pada tahun 1996 Jepang tetap mempertahankan kedudukannya sebagai
pengimpor udang terbesar dari Indonesia, yaitu menguasai 66,5% dari total volume

ckspor udang. Hal tersebut diatas dapat dijelaskan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Ekspor Udang menurut Negara Tujuan 1987 — 1996

Negara ~ Volume Ekspor ( ton ) Nilai Ekspor (US$)
Tujuan 1987 1996 1987 1996
Jepang 40 396,8 66452,5  3938l6,1 7755176
Hongkong 24156 41386 14 172,5 229279,
Singapura 4 8587 7 280,5 24304 4 19 090,1
Malaysia 655,1 686,3 1043,6 2 055,1
Australia 508.6 343.6 3 5098 24548
Amerika 1 723,6 9500,2 16 4372 107 044,8
Inggris 350,3 1078,1 24133 8020,0
Belanda 1 885,7 11446 11718,2 9462,1
Prancis 1492,7 972,6 14 632,3 10 034,7
Jerman 3122 419,1 29679 51050
Belgia 15698 9543 12519,9 9 778,9
Lainnya 3827 69455 22753 44 934,6
~ Jumlah 565518 99915,9 499 840,5 10156199

‘Sumber : BPS, Statistik Indonesia, 1989 dan 1997 |

Pada Tabel 8 tersebut jelas terlihat bahwa komoditi udang Indonesia sangat
diminati oleh pangsa pasar luar negeri. Prospek komoditi ekspor udang Indonesia bila
ditinjau dari tabel diatas cukup menjanjikan perolehan peningkatan devisa. Hal
tersebut dapat lebih diperjelas lagi bila dibandingkan dengan produktifitas beberapa
komoditi ekspor hasil-hasil pertanian yang lain. Pada gambar 1 dibawah ini dapat
dijelaskan trend perkembangan volume ekspor beberapa komoditas dari hasil-hasil

komoditas ekspor pertanian Indonesia.
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Gambar 1. Perkembangan Volume Ekspor Beberapa Hasil Pertanian
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Tahun ekspor

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, 1996

Perkembangan volume ekspor udang dari Indonesia selalu mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun yang berarti komoditi ekspor udang Indonesia sangat
menjanjikan perolehan devisa bagi negara. Menghadapi permintaan ekspor udang
yang selalu meningkat dan semakin kritisnya masyarakat dunia dalam hal mutu
barang serta selalu menjaga persaingan yang sehat maka negara Indonesia melakukan
persyaratan kualitas dan Kuantitas pengiriman barang ke luar negeri. Standar mutu
udang ekspor lainnya yang sangat menentukan pendapatan devisa bagi negara adalah
standar mutu udang windu karena, jenis udang tersebut paling banyak diminati oleh
pasaran dunia khususnya Jepang.

Perlu juga diperhatikan cara pengemasan yang disesuaikan menurut
standarisasi konsensus pertanian, yaitu :

I Udang beku dengan atau tanpa air menjadi satu blok beku dengan suhu maksimal
18°C. Pembekuan dilakukan dengan cepat (5-8 jam) pada suhu rendah antara
[-35°C — (-45°C)] dalam panci aluminium.

[

Blok udang dari panci aluminium yang dimasukkan iner carton kemudian

dikemas dalam “outer carton” yaug terbuat dari corrugated carboard. Berat netto,

udang per blok 2 kg.
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2.5 Nilai Kurs

Dari tahun ke tahun peningkatan permintaan volume ekspor udang Indonesia
banyak dipengaruhi oleh tingginya permintaan luar negeri, namun ada banyak faktor
lain yang dapat mempengaruhi tingginya permintaan volume ekspor tersebut salah
satunya adalah tingkat kurs. Nilai kurs yang menjadi standar perdagangan dunia
adalah dengan menggunakan standar mata uang dollar Amerika. Dalam kenyataannya
tingkat kurs mata uang tersebut sering mengalami apresiasi sehingga membuat harga
udang Indonesia menjadi turun jika ditinjau dengan mata uang tersebut. Keadaan
tersebut dapat menguntungkan negara Indonesia sebagai salah satu pemasok komoditi
ekspor udang di dunia. Permintaan dunia dapat semakin tinggi karena turunya harga
udang akibat melemahnya rupiah. Hal tersebut dapat mendorong para eksportir untuk
semakin meningkatkan volume ekspornya dengan harapan mendapatkan devisa
berupa dollar yang banyak. Peningkatan kurs US $/Rp dan peningkatan volume
ekspor setiap tahunnya dijelaskan pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Nilai Kurs US $/Rp dan Volume Ekspor Udang Indonesia, 1987 - 1996

Tahun US $/Rp Volume Ekspor (ton)
1987 1650 462394
1988 1729 56551,8
1989 1795 73379,3
1990 1901 89974.8
1991 1922 91750,0
1992 2062 93130,2
1993 2110 946824
1994 2200 96455,4
1995 2308 97106,7
1996 2383 97835,8

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, 1992 dan 1996
Laporan Tahunan Bank Indonesia, 1996

Peningkatan volume ekspor udang Indonesia dari tahun ke tahun
menunjukkan trend yang positif. Hal tersebut tidak terlepas dari pengaruh
melemahnya rupiah terhadap mata uang dollar. Adanya depresiasi (penurunan nilai

kurs) rupiah tersebut, menyebabkan eksportir berupaya meningkatkan volume
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ekspornya karena permintaan dunia akan komoditi tersebut semakin meningkat
sebagai akibat semakin murahnya komoditas ekspor udang dari Indonesia jika di
tinjau dari mata uang negara pengimpor, selain itu dengan adanya harapan dari para

eksportir udang dari Indonesia untuk memperoleh devisa yang besar.
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III. LANDASAN TEORI

3.1 Peranan Devisa Dalam Pendanaan Pembangunan

Negara Indonesia dalam melaksanakan pembangunan sangat memerlukan
dana yang besar guna mewujudkan keberhasilan pembangunan. Dana-dana
pembangunan bersumber dari dana dalam negeri dan luar negeri. Dana dari luar
negeri ini dapat berasal dari investasi pihak swasta asing di Indonesia, bantuan luar
negeri dan hasil-hasil ekspor (Todaro, 1983:105).

Menurut Adam Smith perdagangan luar negeri dapat membuka daerah pasar
baru yang lebih luas bagi hasil-hasil dalam negeri, upaya pembukean daerah pasar
baru dikenal dengan konsep “vent for swplus” yaitu : pertumbuhan ekonomi pada
akhirnya akan dapat terangsang oleh terbukanya daerah pasar baru sebagai akibat
adanya kontak dengan pasar dunia (Sukirno, 1985:145). Kegiatan ekspor harus di
pandang sebagai faktor pokok dalam pembangunan ckonomi sebab hasil dari
penerimaan ekspor nantinya sangat menentukan negara yang mengekspor dalam hal
melakukan pembayaran atas barang-barang yang di impor, untuk kebutuhan sehari-
hari dan juga untuk biaya pembangunan. (Djoyohadikusumo, 1985:110). Peningkatan
devisa yang diperoleh dari peningkatan ekspor tersebut selanjutnya akan dapat
memperbesar kemampuan suatu negara untuk menjaga stabilitas perscdiaan barang
dan kebutuhan pokok rakyat, bila dalam kenyataan nantinya negara tersebut akan
mengalami gangguan produksi barang di dalam negeri.

Peningkatan ekspor non migas sangat membantu dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui peningkatan produksi dan perdagangan. Langkah-
langkah vang diambil dalam upaya untuk meningkatkan ekspor barang-barang dan
jasa, yaitu melalui penganekaragaman produk ekspor, perluasan pasar, serta daya

saing produk ekspor.
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3.2 Peran Perdagangan Internasional Dalam Pembangunan Ekonomi

Negara-negara di dunia melakukan perdagangan internasional karena adanya
gagasan tentang diperolehnya keuntungan perdagangan (gains from trade), yaitu jika
suatu negara menjual barang dan jasa kepada negara lain maka manfaatnya hampir
pasti diperoleh kedua belah pihak (Krugman dan Obstfeild, 1991:4).

Ada dua alasan utama yang dapat menyumbangkan keuntungan perdagangan
(gains from trade) bagi negara-negara yang melakukan perdagangan, yaitu : Pertama,
negara-negara berdagang karena mercka berbeda satu sama lain dalam hal
sumberdaya yang terdapat di dalam negerinya. Kedua, negara-negara berdagang satu
sama lain mempunyai tujuan mencapai skala ekonomis (economies of scale) dalam
produksi. Maksudnya, jika setiap negara hanya menghasilkan sejumlah barang
tertentu, maka mereka akan dapat menghasilkan barang-barang tersebut dengan
sekala yang lebih besar dan karenanya akan lebih efisien dibandingkan jika negara
tersebut mencoba untuk memproduksi segala jenis barang pihak (Krugman dan
Obstfeld, 1991:15).

Peran perdagangan internasional dalam pembangunan ekonomi telah di bahas
oleh beberapa ahli ekonomi, yaitu Ricardo, Smith dan Mill. Para ahli ekonomi
tersebut memiliki pandangan yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang
lainnya. David Ricardo memiliki pandangan bahwa keuntungan dalam perdagangan
internasional dapat dicapai sebagai akibat dari adanya perbedaan pada harga-harga
relatif ~ (perbandingan harga-harga) dari barang-barang yang diperdagangkan.
Sehingga suatu negara cenderung untuk melakukan spesialisasi dalam perdagangan
internasionalnya.

Adanya keuntungan yang dapat diperoleh nantinya dalam melakukan
perdagangan internasional sebagai akibat dilakukannya spesialisasi, dapat dijelaskan

pada Gambar 2 di bawah ini :
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Ciambar 2. Keuntungan Dalam Perdagangan Luar Negreri Sebagar Akibat Spesializast
(Sukirno, 1985:226).

“urva PQ adalah kurva batas produksi, sedangkan kurva a, b, dan ¢ adalah
indifference curve atau kurva kepuasan sama. yaitu ; kurva yang menggambarkan
Kombinasi dari sejumlah barang yang dihasilkan, yang akan memberikan kepuasan
yang sama besamya. Makin tinggi letak kurva kepuasan sama tersebut maka semakin
besar kepuasan yang akan diperoleh. Titik A berarti, tanpa adanya perdagangan luar
negeri masyarakat akan memperoleh kepuasan yang maksimal , jika memproduksi
()X0 barang pertamian dan OY0 barang industri, Garis p menyingeung kurva
kepuasan sama ¢ pada titik C, artinya adanya perdagangan luar negeri lingkat
koneumsi masyarakat sebesar  OY2 barang industri ditambah dengan OXC barang
pertanian. Perdagangan luar negeri memungkinkan sesualu negara menikimati lebih
banyak barang daripada yang mungkin dihagilkannya di dalam negeri (Sukirno,

1985:227).
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Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara dikatakan bahwa pelaksanaan
pembangunan manjamin pembangian pendapatan yang merata bagi seluruh rakyat,
sesuai dengan asas keadilan serta mencegah melebarnya jurang pemisah antara
ekonomi masyarakat kaya dengan masyarakat miskin.

Untuk mencapai tujuan tersebut di dalam Garis-garis Besar Haluan Negara
juga memuat kebijakan-kebijakan pembangunan. Salah satu kebijakan pembangunan
tersebut yang mengarah pada kebijakan perdagangan adalah :

1. Pembangunan perdagangan ditujukan untuk meningkatkan pendapatan produsen

sekaligus untuk menjamin kepentingan konsumen.

2

Pembangunan perdagangan diarahkan untuk menunjang peningkatan produksi
sesuai dengan kebutuhan serta perkembangan dunia. Serta mendorong ekspor dan

produksi khususnya produksi barang-barang ekspor non migas.

3.2 Kebijaksanaan Perdagangan Internasional dalam Pembangunan
Ekonomi Indonesia
Pembangunan pada hakekatnya adalah proses perubahan yang terus menerus
dan merupakan perbaikan kearah tujuan yang ingin dicapai suatu bangsa. Proses
pembangunan yang dilaksanakan oleh suatu negara harus didasarkan pada
pertimbanganan-pertimbangan ekonomis dan non ekonomis. Namun demikian
kemampuan dibidang ekonomi merupakan suatu komponen yang esensial dari
pembangunan itu sendiri (Todaro, 1984:104).
Pembangunan ekonomi mempunyai tiga sifat penting, yaitu :
|. Suatu proses yang berarti dan mengalami perubahan yang terus-menerus.
2. Usaha meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat.
3. Kenaikan pendapatan per kapita masyarakat harus terus berlangsung dalam
jangka panjang (Sukirno, 1985:13).

Perdagangan internasional timbul karena suatu negara dapat menghasilkan

barang tertentu secara lebih efisien dari pada negra lain. Bila negara A lebih efisien
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dalam produksi beras dan negara B lebih efisien dalam produk tekstil, maka ada

kecenderungan negara A mengekspor beras ke B, dan bbagi B cenderung mengekspor

tekstil ke A (Boediono, 1981:19).

Faktor penting bagi suatu negara melakukan perdagangan luar negeri karena
terdapatnya keunggulan komperatif yang tidak dimiliki oleh negara lain. Keunggulan
komperatif suatu negara ditentukan oleh 3 (tiga) faktor utama, yaitu : (Boediono,
1981:59).

. Tersediannya sarana produksi atau faktor produksi dalam macam atau jumlah
yang berbeda antara negara satu dengan negara lain (berbeda dalam faktor
endowment).

2. Adanya kenyataan bahwa dalam cabang-cabang produksi tertentu orang dapat
memproduksikan secara lebih efisien bila skala produksi semakin besar
(economies of scale).

3. Adanya perbedaan dalam corak dan laju kemajuan teknologi (technological
progress)

Economies of scale adalah penurunan biaya per unit dalam memproduksi
barang dalam suatu sektor tertentu. Adanya gejala economies of scale dapat
dimanfaatkan sebagai keunggulan komperatif suatu negara dengan syarat-syarat
sebagai berikut :
|. mendahului negara lain dalam memproduksi barang tersebut, sehingga dapat

diambil manfaat adanya penurunan biaya produksi (berarti negara tersebut lebih

efisien dari negara lain).

2. tercapainya penguasaan pasar domestik yang besar sehingga sebelum beralih ke
pasar luar negeri economies of scale telah tercapai.

Tidak jarang dijumpai adanya barang dengan biaya produksi per unit menurun
apabila di produksi dalam jumlah yang banyak sehingga kebutuhan dalam negeri
terpenuhi seluruhnya. Bila hal ini terjadi maka para pengusaha yang dinamis
akan mencari pasaran baru. Dengan demikian luas daerah pemasaran hasil produksi

akan dapat menaikan volume penjualan beserta dengan terjadinya penurunan biaya
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per unit sehingga dapat melipat gandakan keuntungan. Dalam hal ini pasaran ekspor
merupakan saluran yang potensial bagi perluasan ekspor (Boediono, 1981:65).
Menurut Heckscher-Ohlin  perbedaan faktor endowment yang dapat

membedakan keunggulan komperatif suatu negara, dapat dijelaskan sebagai berikut :

Y ' p

bl =

o
|| R

H X O

w
o
”

Negara A Negara B

Gambar 3. Perbedaan Keunggulan Komperatif Akibat Perbedaan Faktor Endowment
(Boediono, 1985:61).

Negara A, memiliki lebih banyak faktor produksi kapital, PPF (Production
Possibility Frontier) lebih condong ke arah sumbu X karena negara ini menghasilkan
lebih banyak barang X yang lebih padat kapital dari pada barang Y yang lebih padat
karya. Negara B sebaliknya mempunyai PPF yang condong kearah sumbu Y karena
negara ini memiliki lebih banyak faktor produksi tenaga kerja. Negara A cenderung
berspesialisasi dalam barang X yang lebih padat kapital karena memiliki relatif lebih
banyak faktor produksi kapital. Sehingga inti dari model Heckscher-Ohlin adalah
bahwa : Suatu negara cenderung mengekspor barang yang menggunakan lebih
banyak faktor produksi relatif melimpah di‘ negara tersebut (Boediono, 1981:64).

Segala upaya tersebut diatas lebih terasa hasilnya bila suatu negara melakukan

efisiensi produksi, perluasan pencapaian informasi ke pasar, jasa-pengangkutan,
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fasilitas pajak, serta terjaminnya iklim usaha yang mantap dan stabil. Dalam Garis-
garis Besar Haluan Negara dikatakan bahwa pelaksanaan pembangunan manjamin
pembangian pendapatan yang merata bagi seluruh rakyat, sesuai dengan asas keadilan
serta mencegah melebarnya jurang pemisah antara ekonomi masyarakat kaya dengan
masyarakat miskin.

Untuk mencapai tujuan tersebut di dalam Garis-garis Besar Haluan Negara
juga memuat kebijakan-kebijakan pembangunan. Salah satu kebijakan pembangunan
tersebut yang mengarah pada kebijakan perdagangan adalah :

1. Pembangunan perdagangan ditujukan untuk meningkatkan pendapatan produsen

sekaligus untuk menjamin kepentingan konsumen.

[

Pembangunan perdagangan diarahkan untuk menunjang peningkatan produksi
sesuai dengan kebutuhan serta perkembangan dunia.Mendorong ekspor dan

produksi khususnya ekspor non migas.

3.3 Pengaruh Perubahan Nilai Kurs US $/Rp Terhadap Penawaran Ekspor
Barang X

Negara Indonesia menggunakan sistem peredaran mata uangnya dengan
menganut sistem kurs mengambang terkendali (Dornbusch dan Fischer, 1991:170).
Sistem kurs mengambang terkendali memaksa bank sentral turut campur tangan
dalam melakukan pengaturan lalu-lintas peredaran mata uang, sebagai misal bank
sentral malakukan pembelian maupun penjualan mata uang asing dalam usahannya
untuk mempengaruhi kurs tukar. Perubahan-perubahan pada harga valuta asing yang
fleksibel disebut depresiasi dan apresiasi. Suatu mata uang mengalami depresiasi
apabila kurs mengambang mata uang menjadi lebih murah bila di lihat dari segi mata
uang asing. Sebaliknya disebut apresiasi bila mata suatu negara menjadi lebih mahal
dilihat dari mata uang asing.

Intervensi di pasar valas terjadi bila pemerintah menjual atau membeli valuta
asing dalam usahanya untuk mempengaruhi nilai kurs yang ada. Besarnya intervensi

pemerintah sangat berfariasi. Bank sentral di negara-negara tersebut mehcoba
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mengimbangi fluktuasi jangka pendek dengan cara membeli atau mejual valuta asing
guna mempertahankan “pasar stabil”, pada umumnya bank sentral selalu berusaha
untuk menjaga agar nilai kurs yang dinilai terlalu tinggi (over valued) tidak
mengalami depresiasi atau nilai kurs yang dinilai terlalu rendah (under valued) agar
tidak mengalami apresiasi terlalu tinggi. Sistem devisa mengambang terkendali
merupakan untuk mempertahankan nilai kurs terhadap kekuatan pasar.
Pemerintah melakukan intervensi di pasar valas adalah karena :
(Dornbusch dan Fischer, 1991:709).
1. Adanya keyakinan banyaknya modal yang mengalir semata-mata mencerminkan
ekspresi keadaan pasar yang tidak stabil, dan penggerakan nilai kurs yang
diakibatkannya telah menggerakkan produksi dalam perekonomian menuju ke

arah yang tidak semestinya.

b2

Upaya bank sentral untuk menggerakkan nilai kurs riil guna mempengaruhi arus

perdagangan.

(0% ]

Berupaya mencegah naiknya laju inflasi di dalam negeri yang disebabkan oleh

depresiasi.

3.4 Teori Paritas Tenaga Beli

Kurs devisa harus selalu dijaga jangan sampai over valued dalam jangka
panjang dan depresiasi adalah salah satu cara untuk menyesuaikan kurs. Over valued
exchange rate sering timbul karena dibiarkannya inflasi yang terjadi di dalam negeri
melebihi dari inflasi yang terjadi di negara rekanan dagang (Boediono, 1982:129).

Dalam jangka pendek kenaikan kurs berpengaruh terhadap kenaikan harga
barang ekspor maupun impor. Dalam jangka pendek diharapkan melalui mekanisme
harga, volume ekspor meningkat sedamgkan volume impor menurun. Besar kecilnya
hal tersebut sangat tergantung terhadap elastisitas penawaran barang ekspor oleh
eksportir dan permintaan barang impor -oleh importir. Bila elastisitas harga dari
penawaran dalam jangka pendek cukup tinggi, maka perubahan dalam neraca

pembayaran cukup tinggi pula.
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Indonesia adalah salah satu negara kecil dalam perekonomian internasional.
Dalam teori ekonomi internasional, negara kecil adalah negara yang hanya sebagian
kecil dari pasar internnasional konsekuensinya adalah negara tersebut dapat menjual
barang ekspor berapapun jumlah barang dipasaran dunia pada harga berlaku (harga
ini ditentukan dipasaran dunia dan tak dipengaruhi oleh berapa jumlah barang di
pasar tersebut), dengan kata lain negara kecil menghadapi kurva penawaran barang
ekspor yang horisontal, sedangkan kurva penawaran barang ekspor mempunyai slop
positif (naik dari kanan atas ke kiri bawah) (Boediono, 1982:110).

Teori paritas tenaga beli dalam kaitannya dengan sistem kurs devisa
mengambang, perubahan nilai kurs terutama disebabkan oleh perbedaan tingkah laku
tingkat harga antar negara sehingga nilai tukar perdagangan tetap konstan. Teorl ini
mengemukakan bahwa pergerakan nilai kurs terutama mencerminkan laju inflasi
yang berbeda; misalnya : tingkat kurs seimbang mula-mula adalah Rp 2,- = US$ 1,
kemudian ada peningkatan jumlah uang yang beredar di dalam negeri, akibatnya
harga di dalam negeri tersebut meningkat 2 kali lipat, sedangkan harga-harga di luar
negeri adalah tetap (ceteris paribus). Sehingga dapat diramalkan tingkat kurs
keseimbangan yang baru adalah Rp 4,- = US$ 1 (harga US$ dinyatakan dengan
rupiah juga meningkat rata-rata dua kali lipat (Dornbusch dan Fischer, 1991:698).

Salah satu kegunaan teori ini adalah untuk membandingkan atau menentukan
apakah kurs resmi yang ditetapkan di dalam negeri Indonesia adalah “realitis’ atau
tidak. Pada contoh diatas apabila setelah terjadi kenaikan harga-harga di dalam negeri
Indonesia kurs resmi di pertahankan pada Rp 2,- = US$ 1, maka hal ini tidak realitis
karena kurs keseimbangan baru yang semestinya adalah Rp 4,- = USS$ 1, dalam hal ini
pemerintah memberikan penilaian terlalu tinggi terhadap rupiah dan terlalu rendah
terhadap US$. Negara Indonesia dalam hal ini mengalami keadaan over valued
exchange rate. Keadaan seperti ini mempunyai akibat-akibat negatif, seperti
timbulnya pasar-pasar gelap, penyelundupan barang-barang ekspor, pelarian modal
keluar negeri dan terjadinya defisit neraca pembayaran yang kronis (Boediono,
1982:100) .
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Kenaikan kurs menggeser keatas kurva permintaan barang ekspor yang
horisontal Dx menjadi Dx’, ini terjadi karena sumbu vertikal menunjukkan harga
dalam Rp, yang pasti meningkat dengan adanya peningkatan kurs (US$ terhadap Rp).
Meskipun harga dalam US$ tidak berubah, akibatnya adalah volume ekspor
meningkat dari OQx menjadi OQx’. Hal tersebut dapat dijelaskan pada Gambar 4 di

bawah ini.

Px(Rp) Sx
/ B, &
/ ? Dx
B
0 Qx’  Qx” Qx

Gambar 4. Pengaruh Perubahan Nilai Kurs US $/Rp Terhadap Penawaran
Ekspor Barang X

Dalam jangka panjang, pengaruh kenaikan kurs tergantung pada cadangan
devisa negara. Peningkatan ekspor dana penurunan impor yang disebabkan kenaikan
kurs akan meningkatkan cadangan devisa negara tetapi biasanya kenaikan cadangan
devisa negara ini tidaklah besar. Oleh sebab itu timbul keluhan mengenai kekurangan
liquiditas dan keluhan usaha. Kenaikan cadangan devisa negara lebih lanjut biasanya
terjadi karena desakan politis dari sektor usaha yang mengalami penurunan penjualan
tersebut (Boediono, 1985:129).

Cara pemerintah dalam mengurangi kelesuan usaha yaitu dengan jalan
menginjeksi daya beli (uang), tambahan ke masyarakat, misalnya melalui APBN atau
kredit perbankan. Akibatnya dapat dipastikan inflasi akan merembet ke sektor-sektor

lain, jika hampir semua harga barang meningkat (dan tidak hanya barang-batang
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ekspor dan impor), maka kecenderungannya adalah mengurangi ekspor dan
meningkatkan impor. Proses tersebut mungkin menetralisir sebagian atau seluruh
perbaikan proses neraca pembacaran yang dicapai dalam jangka pendek. Hal tersebut
sangat tergantung dari banyak faktor, antara lain kebijaksanaan moneter pemerintah
(sampai seberapa besar cadangan devisa di perbankan nasional meningkat), elastisitas
jangka panjang dari penawaran barang ekspor (Sx), pertumbuhan ekonomi (GDP),
harga luar negri barang-barang ekspor (Px $) dan harga barang-barang impor (Pm §)
dan faktor-faktor lainnya (Boediono, 1982:128). Dalam kenyataannya, perubahan
harga relatif yang disebabkan oleh kenaikan kurs suatu negara dalam jangka pendek.
Harga ekspor yang murah tersebut hanya mempunyai pengaruh yang besar terhadap
peningkatan volume ekspor (Dornbusch, 1986:122).

Efek volume jangka pendek yang rendah dan efek volume jangka panjang
yang tinggi di akibatkan oleh waktu yang dibuiuhkan konsumer. dan produsen untuk

menyesuaikan diri terhadap perubahan tingkat harga relatif (Dornbusch dan Fischer,
1991:707).
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Diskripsi Perkembangan Ekspor Udang Indonesia Menurut Negara Tujuan
Di antara komoditas ekspor hasil-hasil pertanian yang dihasilkan oleh
pertanian di Indonesia, yang sangat menjanjikan penerimaan devisa yang sangat
tinggi adalah komoditi udang. Komoditi ekspor udang dari Indonesia sangat di sukai
oleh konsumen luar negeri khususnya di negara-negara maju. Jepang sebagai salah
satu negara tujuan ekspor udang dari Indonesia sangat menggemari komoditas yang

berasal dari Indonesia ini. Hal tersebut dijelaskan pada Tabel 10 berikut :

Tabel 10. Ekspor Udang Menurut Negara Tujuan, 1 987- 1996
Negara 1987 1988 1989 1990 1 991 1992 1993 1994 1995 1996
Tujuan
Jepang 40396 47196 48033 57851 53062 60737 61454 63996 65524 66452
Hongkong 2415 2654 2507 2429 2610 2512 3260 4342 4806 4139
Singapura 4858 5819 9200 10273 11 163 11505 9458 8923 7766 7280
Malaysia 655 666 557 862 1099 598 695 726 576 686
Australia 508 444 513 1027 1084 736 409 426 351 344
Amerika 1723 4402 5554 8618 12902 14388 10814 10385 4760 9500
Inggris 350 241 244 331 284 143 480 1034 1141 1078
Belanda 1885 1602 1738 1775 2769 2458 1974 1628 1437 1145
Prancis 1492 1128 1417 2823 2902 1552 2113 959 841 973
- Jerman 312 265 255 402 585 338 480 597 318 419
~ Belgia 1569 2467 2276 2492 1877 2511 1969 1485 1256 954
Lainnya 382 4276 1007 1076 1405 1454 1574 1954 4355 6945
Jumlah 56545 71160 73301 89959 91742 98932 94680 96455 93131 99915
Sumber : BPS, Statistik Indcnesia, 1991 - 1996

Dari Tabel 10 tersebut terlihat bahwa pada tahun 1987 saja negara importir
Jepang telah menyerap sebesar 40.396 ton atau sekitar 71,4% dari total kebutuhan
dunia akan komoditas udang dari Indonesia dengan nilai ekspor sebesar US$
393.816,1. Kemudian sampai pada tahun 1996, Negara Jepang masih mampu
mempertahankan kedudukannya sebagai pengimpor komodii udang terbesar dan

nagara Indonesia, yaitu senilai US$ 775.517,6 dari total volume ekspor tahun tersebut
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sebesar 66.452,5 ton.

Peningkatan volume ekspor udang dari Indonesia yang disertai oleh
peningkatan nilai ekspor komoditi udang tersebut, tidak dapat terlepas dari semakin
tingginya kesadaran dari negara pengimpor akan kandungan protein yang terdapat
pada komoditi udang tersebut.

Semakin menguatnya kurs dollar terhadap rupiah, yang merupakan standar
mata uang pada perdagangan dunia. Hal ini dapat memacu para eksportir di Indonesia
khususnya eksportir udang untuk memaksimalkan volume ekspornya dengan cara
meningkatkan produktifitas hasil panen udangnya. Semakin menguatnya mata uang
dollar terhadap rupiah membuat semakin meningkatnya harga udang dipasaran dunia
bila dinilai dengan rupiah. Selain latar belakang tersebut masyarakat dunia sudah
sangat sadar akan tingginya protein yang dimiliki udang namun sangat rendah akan
kadar lemaknya sehingga dipercaya mampu menjauhkan dari segala macam penyakit.
Peningkatan kurs dollar terhadap rupiah ini mendorong para eksportir untuk semakin
meningkatkan volume ekspor udang ke pasaran dunia dengan harapan semakin

banyaknya devisa yang akan dapat diperoleh.

4.2 Diskripsi Perkembangan Ekspor Udang Indonesia Menurut Perubahan
Nilai Kurs US $/Rp

Dari tahun ke tahun peningkatan permintaan akan ekspor udang dari
Indonesia banyak dipengaruhi oleh tingginya permintaan dari luar negri, namun salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut adalah perubahan nilai kurs mata
uang dollar yang mana sebagai standar mata uang dalam perdagangan dunia.

Dalam kenyataan yang terjadi pada setiap tahunnya nilai kurs mata uang
dollar selalu mengalami apresiasi terhadap rupiah. Apresiasi nilai mata uang tersebut
mempengaruhi akan nilai jual komoditi udang dari Indonesia. Hal ini disebabkan
karena apresiasi mata uang dollar terhadap rupiah akan menjadikan harga udang
semakin tinggi jika ditinjau dari para eksportir udang dari Indonesia sehingga para

eksportir akan berlomba-lomba untuk memaksimalkan volume ekspor udangnya,
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dengan harapan akan memperoleh devisa yang besar. Pada giliranya nanti kondis
tersebut akan merangsang peningkatan daya saing ekspor, khususnya ekspor komoditi
udang.

Perubahan nilai kurs US$ terhadap Rp dan perubahan peningkatan volume
ekspor udang dari Indonesia setiap tahunnya dapat dijelaskan pada Tabel 11 berikut :

Tabel 11. Kurs US $/Rp dan Total Volume Ekspor Udang Indonesia, 1987 — 1996

Tahun US $/Rp Volume Ekspor (ton)
1987 1650 56545
1988 1729 71160
1989 1795 73301
1990 1901 89959
1991 1922 91742
1992 2062 98932
1993 2110 946%0
1994 2200 96455
1995 2308 93131
1996 2383 99915

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, 1987-1996
Laporan Tahunan Bank Indonesia, 1996

Semakin meningkatnya permintaan ekspor udang Indonesia dari tahun ke
tahun menunjukkan trend yang positif. Hal tersebut tidak terlepas dari semakin
sadarnya masyarakan negara pengimpor akan tingginya kandungan protein yang
terdapat pada komoditi udang tersebut.

Pada Tabel 11 tersebut diatas terlihat bahwa perubahan nilai kurs dollar
terhadap rupiah yang selalu mengalami apresiasi selalu diikuti oieh meningkatnya
volume ekspor udang dari Indonesia. Perubahan peningkatan volurae ekspor tersebut
sejalan dengan perubahan nilai kurs dollar terhadap rupiah, sebagai misal pada tahun
1987-1988 dimana terjadi peningkatan nilai kurs dari 1650 menjadi 1729 diikuti oleh
kenaikan volume ekspor udang dari Indonesia yaitu dari 56.545 ton meningkat
menjadi 71.160 ton yang rata-rata keduannya mengalami peningkatan sebesar 2,2%
dari nilai semula. Dari adanya kenyataan tersebut, perubahan nilai volume ekspor

udang dari Indonesia tidak terlepas dari adanya perubahan nilai kurs dollar terhadap
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rupiah tersebut. Depresiasi nilai rupiah terhadap dollar mempengaruhi pihak importir
untuk meningkatkan permintaannya akan komoditi tersebut karena dengan adanya
depresiasi tersebut harga komoditi udang dari Indonesia menjadi murah. Selain itu

para eksportir akan berupaya mengoptimalkan volume ekspornya dengan harapan

akan memperoleh lebih banyak devisa.

4.3 Analisis Pengaruh Perubahan Nilai Kurs $/Rp Terhadap Volume Ekspor
Udang Dari Indonesia
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas nilai kurs $/Rp terhadap variabel
terikat volume ekspor udang dari Indonesia, menggunakan rumus regresi linier
sederhana dengan model elastisitas : (Algifari, 1997: 79).

Y =aX®
Keterangan :
Y = volume ekspor udang Indonesia
X = tingkat kurs dollar terhadap rupiah
a = volume minimal

b = elastisitas ekspor

Dari hasil perhitungan dan analisa data dengan menggunakan Microstat pada

komputer dapat diperoleh persamaan regresi elastisitas sebagai berikut :
Y =-1,7166 X"

Dari hasil persamaan regresi tersebut dapat diterangkan bahwa koefisien
elastisitas nilai kurs dollar mempunyai pengaruh positif, artinya adalah kenaikan
nilai kurs dollar terhadap rupiah dapat mengakibatkan naiknya volume ekspor udang
dari Indonesia, begitu juga sebaliknya.

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa koefisien regresi elastisitas

perubahan variabel bebas nilai kurs $/Rp terhadap variabel terikat volume ekspor
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udang dari Indonesia adalah sebesar 1,7157. Hal tersebut berarti setiap peningkatan

volume ekspor udang dari Indonesia “Elastis” terhadap perubahan nilai kurs $/Rp

selama tahun analisis.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis

No | Parameter | Koefisien Regresi | r Squared | Uji t-test | Uji t-tabel | Kesimpulan
1. Log X | 8 ) 0.6905 1.850 4224 Signifikan
Sumber : Lampiran 3

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa koefisien regresi Log X
sebesar 1,7157. Hal tersebut berarti setiap kenaikan nilai kurs dollar terhadap rupiah
sebesar satu satuan akan meningkatkan volume ekspor udang dari Indonesia sebesar
1,7157 satuan.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel besas nilai kurs $/Rp terhadap
variabel terikat volume ekspor udang Indonesia digunakan koefisien determinasi (r°).
Dalam hal ini koefisien determinasi r* = 0,6905. Artinya perubahan variabel bebas
nilai kurs $/Rp terhadap perubahan variabel terikat volume ekspor udang dari
Indonesia adalah 69,05% sedangkan sisanya adalah 30,95% dipengaruhi oleh variabel
lain selain variabel bebas nilai kurs dollar terhadap rupiah. Atau dengan kata lain
tingkat ketepatan yang paling baik dari analisis regresi tersebut adalah 69,05%.

Pada lampiran hasil uji analisis regresi nilai r = 0,8310 artinya adalah
hubungan antara variabel bebas nilai kurs US $/Rp terhadap volume ekspor udang
Indonesia adalah erat sekali, yaitu sekitar 83,1% dar tingkat kesempurnaannya.
Prababilitas 0,0029, artinya adalah kemingkinan salah atas penolakan Ho adalah
0,29%.

Untuk menguji keberartian koefisien regresi variabel bebas nilai kurs $/Rp
terhadap vanabel terikat volume ekspor udang Indonesia, yaitu digunakan uji t-test
dengan interfal keyakinan sebesar 95% dan df = 8.

Pada analisis uji t-test diperoleh nilai tyiue = 4,224 dan tuwa = 1,860. Kriteria

pengujian dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%. Pada analisis uji t-test
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diperoleh nilai tiy,,, = 4,224 dan t,, = 1,860. Sehingga tuung = tuwa , maka Ha

diterima dan Ho ditolak.

Foriteria pengujian tersebut dapat dijelaskan pada Gambar 5 dibawal iui.

AT N
¢
/’/ hS
b N\,
/ N
/ Ho o
L \\
/ 0,95 .

/ 7.

- /. :/ ~.
__“____,__f“'/ | I{d /

-1,860 0 i, 860 4,224

Gambar S. Kriteria Pengujian Dua Arah Menggunakan Tingkat FKeyakinan 95%

Dengan diterimanya Ha dan menolak Ho maka ada pengarui secara nyata dan
signifikan antara variabel bebas nilai kurs US $/Rp dengan variabel terikat volume

ekspor ndang dari Indonesia, Hal tersebut terbukti dengan diterimannya hipotesis.

4.4 Pembahasan

Indonesia sebagal negara berkembang dalam melaksanakan pembangunan,
lhususnya dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tidak terlepas dari
peran perdagangan internasional. Perdagangan infernasional yang dilaksanakan
Indonesia tidak terlepas dari teori Heckser-Ohlin, dimana tecri tersebut menckankan
pada faktor endowments dan spesialisasi produk. Indonesia mempunyai faktor
cudownients sumber daya alwn khususnya luas peraivan lant sehingga negara
Indonesia dapat disebut sebagai negara bahari dengan luas lant sekitar 7,9 juta km?
(termasuk ZEE) atau 81% dar luas keseluruhannya dengan lnas daratan sekitar 1.9
juta km® sehingga negara Indonesia mengutamakan ekspor hasil pertanian dan

pertkanan. Primadona ekepor hasil-hasil perikanan Indonesia pada saat mi adalah
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Komoditas ekspor udang yang berasal dari negara Indonesia sangat diminati oleh
pangsa pasar luar negeri. Salah satu pangsa pasar terbesar dalam hal penyerapan
komoditas udang dari negara Indonesia adalah negara Jepang Dari beberapa
komoditas perikanan laut Indonesia yang diekspor, udang merupakan salah satu
produk andalan yang mamapu memberikan kontribusi terbesar dalam hal nilai ekspor
hasil perikanan Indonesia. Sumbangan nilai ekspor udang Indonesia sangat tinggi,
yaitu hampir 50% dari seluruh nilai total ekspor komoditas perikanan laut Indonesia.
Negara yang menjadi target pasar untuk komoditas udang adalah Jepang karena
negara Jepang ini selalu dapat mempertahankan posisinya pada posisi teratas dalam
hal volume impor udang dari Indonesia. pada tahun 1987 saja negara importir Jepang
telah menyerap sebesar 40.396 ton atau sekitar 71,4% dari total kebutuhan dunia akan
komoditas udang dari Indonesia dengan nilai ekspor sebesar US$ 393.816,1.
Kemudian pada 1988 volume ekspor udang Indonesia ke Jepang meningkat menjadi
47.196 ton atau meningkat 16,8% dari volume ekspor tahun sebelumnya. Sampai
tahun 1996, Negara Jepang masih mampu mempertahankan kedudukannya sebagai
pengimpor komoditas udang terbesar dari nagara Indonesia, yaitu scnilai US$
775.517,6 dari total volume ekspor tahun tersebut sebesar 66.452.,5 ton. Perdagangan
komoditas udang dengan negara Jepang sejak tahun 1987 sampai tahun 1996 telah
mengalami peningkatan dalam hal volume ekspor, yaitu sebesar 39% atau setara
dengan 26.029,5 ton. Total perkembangan dalam hal nilai ekspor udang selama tahun
analisis tersebut mengalami peningkatan yang cukup berarti, yaitu sebesar US$
381.701,5 atau meningkat sebesar 96,6% jika di tinjau dari tahun 1987.

Harga komoditas ekspor udang dari Indonesia sangat dipengaruhi nilai kurs
US $ berlaku di pasaran internasional. Dari tahun ke tahun ekspor udang dari
Indonesia selalu meningkat, hal tersebut terjadi karena nilai kurs US $/Rp naik
berpengaruh pada turunnya rupiah, hal tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 9.
Perkembangan nilai kurs US $/Rp dan volume ekspor udang selama tahun 1987-1996
rata-rata tertinggi dicapai pada tahun 1996 yaitu sebesar 2.383 rupiah per dollar dan
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volume ekspor udang pada saat itu adalah sebesar 97835.8 ton yang merupakan
volume terbesar pada tahun tersebut.

Perubahan peningkatan volume ekspor komoditas udang tersebut sejalan dengan
perubahan nilai kurs dollar terhadap rupiah, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 11
diatas. Sebagai misal pada tahun dua tahun terakhir analisis, yaitu tahun 1995-1996
pada tahun tersebut terjadi peningkatan nilai kurs dollar dari 2308 per dollar menjadi
2383 per dollar. Peningkatan nilai kurs US $/Rp pada tahun tersebut selalu diikuti
oleh kenaikan volume ekspor udang dari Indonesia, yaitu dari 93131ton pada tahun
1995 dan meningkat menjadi 99915 ton pada tahun 1996. Hasil perhitungan dengan
menggunakan koefisien determinasi (%), diperoleh nilai r* = 0,6905. Arti dari nilai
tersebut adalah pengaruh perubahan variabel bebas nilai kurs $/Rp terhadap variabel
terikat volume ekspor udang dari Indonesia adalah sangat kuat, yaitu
69,05%dipengaruhi oleh variabel bebas nilai kurs US $/Rp sedangkan sisanya adalah
30,95% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel bebas nilai kurs dollar terhadap
rupiah. Dari adanya kenyataan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai

kurs US $/Rp yang dicapai semakin tinggi pula volume ekspor udang Indonesia.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, pengujian hipotesis dan
pembahasan, maka dapat di tarik simpulan sebagai berikut.

Koefisien regresi elastisitas perubahan variabel bebas nilai kurs $/Rp
terhadap variabel terikat volume ekspor udang dari Indonesia adalah sebesar 1,7157.
Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai kurs dollar terhadap rupiah
sebesar satu satuan akan meningkatkan volume ekspor udang dari Indonesia sebesar
1,7157 satuan. Sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan volume ekspor udang
Indonesia “Elastis” terhadap perubahan nilai kurs $/Rp selama tahun analisis
tersebut.

Keeratan hubungan yang dapat di peroleh dari hasil analisis adalah 83,1%
maksudnya adalah pengaruh hubungan antara variabel bebas nilai kurs US $/Rp
terhadap variabel terikat volume ekspor udang Indonesia adalah sangat erat sekali.
Perubahan nilai variabel bebas nilai tukar US $/Rp akan diikuti oleh perubahan pada
total volume ekspor udang dari Indonesia.

Dari hasil analisis uji t-test, diperoleh nilai t-hitung > t-tabel sehingga
diterimanya Ha dengan menolak Ho.

Dari hasil uji tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa antara variabel bebas
nilai kurs US $/Rp dengan variabel terikat volume ekspor udang dari Indonesia

terdapat pengaruh secara nyata dan signifikan. Hal tersebut terbukti dengan

diterimannya hipotesis.
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5.2 Saran

Untuk memperbaiki iklim perdagangan Indonesia khususnya ekspor, perlu
dikeluarkan kebijakan-kebijakan berbentuk deregulasi dari pemerintah. Kebijakan
tersebut dapat berupa kemudahan dalam hal pengurusan ijin ekspor.

Perlunya tata letak kawasan industri khususnya yang berdekatan dengan laut
karena dikawatirkan polusi yang dihasilkan oleh industri tersebut dapat merusak
ekosistim udang laut maupun dalam hal pembudidayaan udang pada tambak yang
pada umumnya terdapat dipesisir pantai. Mempertahankan keberadaan hutan bakau
sebagai tempat hidup benih udang laut dan sekaligus untuk mencegah terjadinya erosi
tanah akibat gelombang air laut.

Selain kebijakan tersebut diatas yang sangat penting peranannya bagi
kelancaran ekspor komoditas perikanan adalah strategi pemasaran. Strategi
pemasaran perikanan khususnya udang tidak cukup dilakukan dengan hanya
mengandalkan kemampuan menjual produk perikanan hasil olahan. Strategi
pemasaran internasional industri perikanan harus diawali sejak saat merencanakan
sarana dan proses penangkapan untuk menjamin dimensi kualitas yang dikehendaki
oleh konsumen. Strategi pemasaran harus juga diterapkan secara konsisten dilalukan
pada saat menangani hasil panen, schingga kualitas hasil tangkapan dapat
dipertahankan. Terakhir, strategi pemasaran harus merencanakan kapasitas dan jenis
udang yang akan dipanen sesuai dengan perkembangan permintaan pasar.

Semua kebijakan tersebut nantinya harus tetap memperhatikan perolehan
devisa bagi negara Indonesia sebesar-besarnya, dan dengan adanya perdagangan
ekspor hasil-hasil perikanan laut Indonesia sangat membantu dalam hal peningkatan
cadangan devisa negara dan pada akhirnya nantinya akan dapat dikembalikan kepada
rakyat Indonesia melalui perbaikan sarana dan prasarana maupun kualitas hidup serta

pada akhirnya digunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.
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Lampiran 1. Spesies Udang Komersial Penting Di Dunia

Kelompok
Spesies

“ﬂDaerah Asal

Nama Inggris

I Nzuﬁa -
Latin/[lmiah

LLaut Dingin

Laut Tropika

Atlantik Utara,
Pasifik Utara serta

Atlantik Timur Laut

Indo Pasifik

Western Indian
Ocean

Atlantik Timur
Atlantik Barat

Northem shrimp
Common shrimp

Green tiger prawn
Banana prawn
Indian white prawn
Giant tiger prawn
Kuruma prawn
Fleshy prawn
Western king
prawn

Brown tiger prawn

Indian white prawn
Giant tiger prawn
Giant tiger prawn

Shoutherm pink
shrimp

Northen white
shrimp

Northen pink
shrimp
Southerm pink
shrimp

Northen brown
shrimp
Shoutherm brown
shrimp
Shoutherm white

shrimp
Redspotted shrirap

Pandalus borealis
Crangon crangon

Panacus
semisulcatus
Panaeus
merguensis
Panaeus indicus
Panaeus
monodon
Panacus
Japanicus
Panaeus
orientalis
Panacus
latisulcatus
Panacus
esculentus
Panaeus indicus
Panaecus
monodon
Panaeus
semisulcatus
Panaeus notialis
Panacus setiferus
Panaeus duoarum
Panaeus notialis
Panaeus aztecus
Panacus subtilis
Panaeus schimitii
Puanaeus
brasiliensis
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Pasifik Timur Yellowleg shrimp — Panaeus
Whiteleg shrimp californiensis
Blue shrimp Panaeus
Crystal shrimp vannamei
Western white Panacus
shrimp stylirostis
Panaeus
brevirostis
Panaeus
woccidentalis
Air Tawar Indo Pasifik Giant river prawn Macrobrachium
rosenhergi

Sumber : ADB/FAO, INFOFISH, 1983,
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Lampiran 2 Persyaratan Mutu Udang Beku Mentah dan Udang Beku Rebus
Standar Pertanian Indonesia

Persyaratan Mutu

Karakteristik " Udang Beku Mentah Udang Beku Rebus
Organoleptik minimum 40 40
~  Bobot tuntas sesuai iabel sesuai tabel
Mikrobiologi |
- TPC per gram 5x10° 2x10°
maksimum
—  Escheichiacoli MPN per 10 0
gram maksimum negatif negatif
—  Salmonella negatif negatif
- Vibriocholera

Sumber - Konsensus Standar Pertanian Indonesia

Lampiran 3. Klasifikasi Tingkat Mutu Udang Windu Ekspor Tanpa Kepala Dan

Dibekukan
~Jumlah Udang per ekor per kg - s, Tingkat Mutu

21 Extra Colossal
22-29 Colossal
30-49 Extra Jumbo
50 - 59 Jumbo
60 —- 69 Extra Large
70--79 Large
80 -89 Medium Large

90 - 109 Medium

110 - 125 Small

126 Extra Small

Sumber : Konsensus Standar Pertanian Indonesia
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Lampiran 4. Tabel Input Data Analisis

Tahun Y X LogyY Log X
1987 46239.4 1650 10.74 74
1988 56551.8 1729 10.94 7.45
1989 73379.3 1795 11.28 7.49
1990 89974.8 1901 11.41 755
1991 91750 1922 11.43 7.56
1992 93130.2 2062 11.44 7.63
1993 94682.4 2110 11.46 7.65
1994 96455.4 2200 11.47 77
1995 971086.7 2308 11.456 7.74
1996 97835.8 2383 11.49 7.78
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